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ABSTRAK 
Bahasa merupakan salah satu warisan budaya yang harus dilestarikan 
eksistensinya. Bahasa daerah atau bahasa Ibu merupakan cikal-bakal dari 
bahasa nasional. Bahasa daerah akan hilang eksistensinya di Nusantara jika 
tidak ada upaya khusus pelestariannya. Oleh sebab itu dalam rangka 
melestarikan bahasa daerah perlu kiranya upaya yang sistematis dan 
terstruktur untuk tetap menjadikan bahasa daerah sebagai bahasa Ibu dari 
masing-masing penduduk Nusantara. Salah satu upaya pelestarian tersebut 
adalah dengan membiasakan berbahasa ibu dalam berkomunikasi di 
lingkunagn keluarga,keluarga adalah bagian yang paling menentukan 
dalam pelestarian bahasa ibu. Upaya lainnya adalah dengan membuat 
rancangan tersetruktur pembelajaran bahasa daerah di sekolah, mulai dari 
tahap dasar hingga perguruan tinggi. 
kata kunci: bahasa daerah, bahasa ibu 
 
ABSTRACT 
Language is one of the cultural heritage that must be preserved their 
existence. Vernacular or first language is the forerunner of the national 
language . Regional languages will be lost presence in the archipelago if no 
special effort preservation. Therefore, in order to preserve local languages 
should bear a systematic and structured effort to continue to make regional 
language as the mother tongue of each population of the archipelago . One 
of these conservation efforts is to familiarize mother tongue to 
communicate in lingkunagn family , family is the most decisive in the 
preservation of the first language. Another effort is to make the design 
tersetruktur language learning in school areas , ranging from elementary to 
college  
Key word: regional language, first language 
 
A. PENDAHULUAN 
Masyarakat Nusantara terbentuk melalui sejarah yang panjang, perjalanan 
berliku tapak demi tapak. Pada titik-titik tertentu terdapat peninggalan-peninggalan 
yang eksis atau tersimpan sampai sekarang yang kemudian menjadi warisan budaya.  
Menurut Davidson (1991:2) warisan budaya diartikan sebagai produk atau hasil budaya 
fisik dari tradisi-tradisi yang berbeda dan prestasi-prestasi spiritual dalam bentuk nilai 
dari masa lalu yang menjadi elemen pokok dalam jati diri suatu kelompok atau bangsa, 
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dengan kata lain dapat dikatakan bahwa nilai budaya dari masa lalu ada dalam kategori 
(tangible) dan nilai budaya (intangible) dari masa lalu. 
Nilai-nilai budaya dari masa lalu (intangible heritage) ini berasal dari budaya-
budaya local yang ada di Nusantara, meliputi: tradisi, cerita rakyat dan legenda, bahasa 
ibu, sejarah lisan, kreativitas (tari, lagu, drama pertunjukkan), kemampuan beradaptasi 
dan keunikan masyarakat setempat (Galla, 2001:12). Bahasa ibu yang merupakan salah 
satu warisan budaya Nusantara ini apabila tidak dijaga dan dipelihara secara seksama 
akan musnah tergerus oleh arus modernisasi yang berdatangan ke Nusantara. Oleh 
sebab itu perlu kiranya untuk melestarikan bahasa ibu masing-masing daerah di 
Nusantara, agar jati diri bangsa tidak lenyap seiring dengan lenyapnya bahasa ibu yang 
tergantikan oleh bahasa nasional. Asa merupakan tanda atau simbol-simbol dari benda-
benda, serta merujuk pada maksud-maksud tertentu. Kata-kata, kalimat, dan bahasa 
selalu menampilkan arti-arti tertentu (Kartini Kartono, 1990: 47). Bahasa tidak pernah 
lepas dari kehidupan manusia. Elizabeth B. Hourlock mengungkapkan, anak prasekolah 
dimulai pada umur 2 tahun sampai 6 tahun. Dalam hal ini, keterampilan berbahasa 
khususnya berbicara, menjadi sarana yang paling tepat untuk perkembangan bahasa 
Indonesia pada anak prasekolah. 
Menurut Elizabeth B. Hourlock, selama masa prasekolah, anak-anak memiliki 
keinginan yang kuat untuk belajar berbicara. Hal ini disebabkan karena dua 
hal. Pertama, belajar berbicara merupakan sarana pokok dalam sosialisasi. 
Kedua, belajar berbicara merupakan sarana untuk melatih kemandirian. Dengan 
berbicara, anak dapat mengungkapkan apa yang ada di dalam pikirannya. Komunikasi 
yang intensif antara anak dengan orang-orang yang ada di sekelilingnya, sangat 
berpengaruh terhadap kemampuannya dalam belajar berbahasa. Anak-anak dapat 
menemukan kosa kata baru dari apa yang telah didengarnya. Tangis bayi dan anak, juga 
merupakan bentuk bahasa, yaitu bahasa yang pertama dipakai untuk menyampaikan isi 
kehidupan batiniahnya. Dengan bertambahnya umur anak, bahasanya semakin 
berkembang pula (Kartini Kartono,1990: 126). 
 
B. PEMBAHASAN 
Bahasa menunjukkan bangsa,kalimat pepatah ini memberikan kesan kepada 
kita bahwa sebuah bahasa dapat menjadi tolak ukur penilaian sebuah hal.Salah satu 
fungsi yang dimiliki bahasa adalah sebagai sebuah identitas baik individu ataupun 
kelompok masyarakat. Bahasa juga merupakan sebuah sistem atau lebih tepatnya, 
sekelompok sistem ( yaitu sistem bunyi, sistem tata bahasa, sistem makna ).Sebagai 
sebuah produk budaya,bahasa memiliki berbagai faktor yang mempengaruhi 
eksistensinya. Salah satunya adalah kebijakan pemerintah.Di Indonesia,ada lembaga 
yang berkompeten untuk membina dan mengembangkan bahasa yaitu Pusat 
Pembinaan Bahasa. Sebagai salah satu identitas, Indonesia juga menunjukan 
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identitasnya melalui bahasa, yaitu bahasa Indonesia.Kemudian melalui Lembaga Pusat 
Pembinaan Bahasa, muncul garis kebijakan bahasa. 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional adalah lambang kebulatan 
semangat kebangsaan Indonesia, alat penyatuan berbagai - bagai masyarakat yang 
berbeda-beda latar belakang kebahasaan, kebudayaan, dan kesukuannya ke dalam satu 
masyarakat Indonesia, alat perhubungan antarsuku, antardaerah, dan serta 
antarbudaya.Di dalam kedudukannya, bahasa Indonesia adalah bahasa resmi 
pemerintahan, bahasa pengantar di dalam dunia pendidikan, alat perhubungan pada 
tingkat nasional, serta alat pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Kebijakan ini merupakan sebuah arah pemersatu bangsa yang 
majemuk.Namun memang ada yang perlu disayangkan dalam 
implementasinya.Pelaksanaan kebijakan itu hanya semata-mata menekankan 
pembinaan dan pengembangan bahasa nasional,tanpa secara serius melakukan 
pembinaan dan pengembangan bahasa - bahasa daerah.Bahasa daerah merupakan 
kekayaan bangsa yang juga harus dibina dan dikembangkan. Kebijakan yang tidak serius 
melakukan pembinaan bahasa daerah sehingga lambat laun akan membawa kepunahan 
bahasa daerah.Hal ini secara tidak langsung merupakan tindak perampasan hak hidup 
masyarakat pendukung bahasa - bahasa lokal.  
Seorang linguis pernah menyatakan bahwa Indonesia tidak memiliki dana dan 
tenaga yang mencukupi untuk membina dan mengembangkan bahasa-bahasa daerah 
yang jumlahnya beratus - ratus. Menurutnya pula, membiarkan masyarakat hidup 
dengan bahasa daerahnya sama saja halnya dengan memelihara mereka dengan 
memelihara dalam museum hidup.Dalam arti lain itu adalah sebuah upaya pelestarian. 
Pandangan ini tak berbeda dengan pandangan A.A.Fokker yang sangat tidak berkenan 
dengan adanya bahasa lain yang mengganggu pertumbuhan bahasa Indonesia.Menurut 
Fokker dialek - dialek kecil harus hilang dan itu merupakan hukum yang tak 
tergoyahkan, dan sebagai penjunjung pikiran untuk masyarakat yang lebih luas dialek 
itu harus melangkah mundur terhadap yang lebih kuat dan lebih maju.Hal ini jelas-jelas 
tidak bertentangan dengan garis kebijakan yang telah disusun dalam rangka pembinaan 
dan pengembangan bahasa daerah seperti yang telah dirumuskan berikut : ” Bahasa-
bahasa daerah yang masih dipakai sebagai alat perhubungan yang hidup dan dibina 
oleh masyarakat pemakainya, dihargai dan dipelihara oleh negara,oleh karena itu 
bahasa itu adalah bagian daripada kebudayaan yang hidup ”. sebagai salah satu contoh 
bahasa daerah yang dibina dan dihargai adalah bahasa Sunda. 
Bahasa Sunda sebagai satu identitas kesundaan memang seharusnya 
dipelihara,karena salah satu ciri bahwa bangsa Indonesia sangat multikultural. Dengan 
keberagaman yang dimiliki bangsa ini, kita tidak usah kebakaran jenggot, kalau generasi 
muda Sunda banyak yang berbicara dengan bahasa betawi ( ibu kota Indonesia). Ini 
logis, sebab secara historik, bahasa Sunda acap kali mengubah “kerangka bahasanya” 
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sesuai dengan alam pikir urang(suku) Sunda ketika berada dalam konteks sosial, politik, 
dan budayanya yang dipengaruhi narasi besar kebudayaan luar. 
Ketakutan para aktivis budaya lokal Sunda terhadap hilangnya etnis Sunda di 
masa mendatang,salah satunya kepunahan bahasa Sunda memang logis juga terjadi. 
Namun, memproteksi generasi muda Sunda terhadap kebudayaan luar akan mematikan 
daya kreatif manusia Sunda ke depan. Alhasil, Sunda sebagai gerakan kultural akan 
meninabobokan dirinya di dalam tempurung yang sempit, kaku, stagnan, dan rigid ; 
sehingga dari sisi peradaban akan tertinggal jauh dengan etnik yang lainnya. 
Menurunnya jumlah penutur bahasa Sunda di tatar Sunda, mungkin disebabkan oleh 
kurangnya kecintaan warga dan ada kerumitan tata-aturan ( undak-usuk ) berbahasa 
sehingga warga Sunda sekarang ( kiwari ) takut berbicara dengan bahasa ibu karena tak 
mau dicap sebagai orang tak berbudaya luhur.  
Bahasa Sunda akan terus mencari bentuknya secara dinamis dan mengikuti 
perkembangan zaman ( berproses ), seperti halnya, ketika ia ( Sunda ) dipengaruhi 
budaya Budha-Hindu ( India ), Jawa, Arab, dan Belanda. Tentunya khazanah 
kebudayaan luar Sunda itu terutama bahasanya banyak diadopsi, dikreasi, dan 
dihibridasi ke dalam horizon masyarakat lokal Sunda. Muhammad menjadi mad atau 
mamad, Aisyah menjadi Isah, al - ardhi menjadi arde, dan masih banyak lagi contoh 
kreativitas masyarakat Sunda zaman dahulu (baheula). Mereka tidak serta merta bendu, 
ambeuk, marah, ghadab, atau angry kepada generasi mudanya ketika dalam keseharian 
(lisan atau sastra) memasukkan kata dari bahasa etnik luar.  
Ketika beberapa bulan ke belakang,ada penelitian yang menggemparkan 
sekaligus kontroversial, karena katanya warga Sunda tidak lagi menggunakan bahasa 
Sunda ketika berkomunikasi dengan sesama Sunda.Kita semua seakan “ kebakaran 
jenggot ”, apalagi sesepuh guru bahasa Sunda. Mereka ( generasi muda, orang 
tua,guru,bahkan aparat pemerintahan ) menerima hantaman dan dituduh sebagai 
orang yang bertanggung jawab terhadap penurunan urang Sunda yang berbahasa 
Sunda. Kalau sampel penelitiannya urang Sunda di perkotaan, itu logis terjadi.  
Sebab, perkotaan merupakan tempat terbesar kaum urban, yang tentunya 
akan mengakibatkan sebuah kota ( terutama Bandung ) dijejali para pendatang dari 
berbagai etnik, bangsa, agama, bahkan ideologi.Hal itu akan memengaruhi masyarakat 
menggunakan bahasa nasional agar lebih dimengerti dan dipahami warga dari berbagai 
kalangan.Jadi jangan heran kalau di Bandung, kita hanya sesekali mendengar ABG-ABG 
atau generasi muda Sunda yang bertutur dengan menggunakan bahasa Sunda.Kalaupun 
bertutur bahasa Sunda ; saya, generasi muda dan masyarakat Sunda kiwari, banyak 
yang tidak taat terhadap undak - usuk bahasa Sunda dan disebut sebagai urang Sunda 
yang tidak etis dan tidak bertatakrama.  
Berbeda dengan urang Sunda di perkampungan, sebagai penduduk terbesar di 
tatar Sunda,mereka intens menggunakan bahasa ibu suku Sunda dalam keseharian. 
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Daerah-daerah seperti: Pameumpeuk,Bungbulang,Cikajang, Banyuresmi ( Garut ) ; 
Panjalu, Kawali, Cibeureum ( Ciamis ), Kampung Naga, Ciawi ( Tasikmalaya ), daerah-
daerah pedesaan di Sumedang, Bandung, Bogor, Banten, dan Sukabumi masih banyak 
lagi daerah di mana warganya masih menggunakan bahasa Sunda dalam 
berkomunikasi. Masyarakat Sunda di daerah - daerah tersebut masih menggunakan 
bahasa Sunda, bahkan orang yang berasal dari luar etnik Sunda, ketika berdiam diri di 
perkampungan akan fasih bertutur kata bahasa Sunda.  
Masyarakat suku sunda pada umumnya sudah tidak memakai bahasa sunda, 
ini dikarenakan beberapa sebab. Diantaranya mereka merasa malu menggunakan 
bahasa sunda karena dianggap “kampungan” dan mereka berpikir bahwa bahasa asing 
lebih keren dipakai. Yang kedua dikarenakan bahasa sunda menggunakan kata yang 
sangat sulit yaitu melihat siapa yang diajak bicara. Misalnya kata makan, dalam bahasa 
sunda terdiri dari beberapa macam yaitu neda, tuang, dahar, dan nyatu. Ini tentu saja 
memusingkan karena jika salah penempatan pasti dianggap  tidak sopan. Maka dari itu 
dianggap susah. 
Tetapi ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk melestarikan bahasa 
sunda.Upaya awal yang perlu dilakukan adalah memperkukuh lagi ketahanan budaya 
bangsa melalui pemeliharaan yang sungguh-sungguh dan tulus terhadap 
eksistensi bahasa Sunda dan menumbuhkan sikap positif masyarakatnya sehingga 
timbul kesadaran akan pentingnya fungsi bahasa daerah. Upaya yang 
konkret sehubungan dengan hal ini dapat dilakukan dengan penggunaan bahasa Sunda 
sebagai media komunikasi dalam lingkungan keluarga. Bagaimanapun juga keluarga 
adalah sumber kepribadian seseorang, terutama anak. Orang tua perlu menyadari 
pentingnya penguasaan bahasa Sunda agar generasi muda bisa menggunakan bahasa 
ibunya dengan leluasa. 
Upaya lain yang dapat dilakukan, sehubungan dengan masuknya kurikulum 
bahasa dan sastra daerah (Sunda) di SMA dewasa ini, adalah perencanaan bahasa 
Sunda melalui perencanaan status (status planning) dan perencanaan korpus (corpus 
planning). Perencanaan status dapat diupayakan melalui pembebanan yang lebih 
terhadap bahasa Sunda sehingga penggunaannya dapat merambah ranah di luar 
budaya dan keluarga. Perencanaan korpus dapat diupayakan dengan percepatan 
kesejajaran daya ungkap bahasa Sunda melalui penyerapan kosakata bahasa Indonesia, 
bahasa daerah lainnya, dan bahasa asing untuk mengungkapkan konsep-konsep, 
terutama iptek dan kehidupan modern lainnya, terlebih-lebih pada era informasi ini. 
Upaya yang tidak kalah penting lainnya adalah penggalakkan penerbitan. 
Pemeliharaan bahasa Sunda dapat pula dilakukan melalui kegiatan penelitian 
yang diarahkan pada bahasa itu sendiri dan penuturnya. Hasil penelitian tersebut dapat 
dijadikan titik tolak pengambilan kebijakan oleh pemerintah daerah. Di samping itu, 
temuan-temuan mutakhir perlu dimasyarakatkan untuk menumbuhkan sikap positif 
masyarakat terhadap bahasanya. Perlu pula dilakukan pembakuan bahasa Sunda yang 
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lebih komprehensif dan mutakhir untuk meningkatkan mutunya agar dapat digunakan 
dalam segala keperluan. 
Kemudian dari sisi kebudayaanya, sifat dari masyarakat Sunda yang telah 
disebutkan sebelumnya mempengaruhi pula pada kebudayaan yang dimiliki oleh 
masyarakat Sunda yang terkenal dengan slogannya yaitu silih asih, silih asah, dan silih 
asuh atau yang memiliki arti kurang lebih yaitu saling mengasihi, saling memperbaiki 
diri, dan saling melindungi. Berikut inagurasi akan berbagi seputar kebudayaan-
kebudayaan tatar sunda yang menarik dan patut dilestarikan versi inagurasi. 
Model Masyarakat Sunda 
Secara antropologis, masyarakat Sunda bisa dipragmentasikan menjadi dua 
manusia yang berkarakter khas..Pertama, masyarakat Sunda yang dikategorikan sebagai 
urang Sunda perairan dan dalam cerita tutur dipersonifikasikan sebagai 
sakadangkuya.Dahulu kala, mereka lebih banyak berinteraksi dan berkolaborasi dengan 
kebudayaan-kebudayaan Jawa, Mesir, Cina, Persia, India, Arab, dan kebudayaan 
lainnya,sehingga memengaruhi rasa bahasanya.Maka, tak heran jika dalam bahasa 
Sunda ada kata-kata serapan yang diambil dari bahasa Arab, Cina, Jawa, bahkan dari 
bahasa Belanda.  
Sedangkan pada masyarakat Sunda model kedua, urang Sunda dikategorikan 
sebagai masyarakat Sunda pegunungan. Dalam cerita tutur Sunda, mereka 
dipersonifikasikan sebagai sakadang monyet, yang secara social - antropologis lebih 
belakangan melakukan interaksi dengan kebudayaan lain,karena keterlambatan akses 
menyebarnya kebudayaan. Alhasil, banyak urang Sunda yang tidak menggunakan undak 
- usuk dalam berbahasa atau berkomunikasi dengan urang Sunda yang lain. Sebab,saya 
adalah sakadang monyet yang tidak suka kalau kebudayaan dijadikan alat untuk 
melanggengkan feodalisme dalam bentuk kasta - kasta, meskipun dalam hal berbahasa 
sekalipun. 
Hal itu wajar terjadi dan semestinya kita hargai bersama. Bahkan, ketika ada 
generasi muda Ki Sunda yang bertutur-kata menggunakan bahasa “ comotan ” ketika 
berkomunikasi dengan temannya. Sebab, Sunda sebagai satu kebudayaan akan terus 
berdialektika dengan realitas sosial sehingga menghasilkan kekayaan bahasa.Praktik 
berbahasa tersebut merupakan wujud dari penghargaan terhadap budaya lain karena 
urang Sunda secara sosiologis menempatkan sesama manusia pada posisi yang sejajar, 
egaliter, dan equal atau sederajat.  
Di hadapan urang Sunda mereka manusia yang memiliki hak-hak dan 
kewajiban yang sama dengan dirinya sebagai seorang makhluk.Namun, ketika ada 
pengaruh dari luar Sunda ( Terutama Jawa dan Arab ), bahasa Sunda mengenal 
kabengharan kecap, tata aturan normatif berbahasa (undak-usuk), dan ketercerabutan 
bahasa Sunda dari inti egalitarianisme dalam relasi social - komunikasi. Bahasa tercipta 
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dan dicipta berdasarkan pengalaman urang Sunda, yang berposisi sebagai penafsir, 
subjek atau sang kreator bahasa sehingga melahirkan kata-kata serapan yang baru.  
Etnik Sunda sejak abad 1-2 Masehi, abad 3-4 Masehi, abad 5-7 Masehi, abad 8-
16 Masehi,sampai pada abad 17-21 Masehi tentunya akan menampakkan 
perkembangan yang sangat mengagumkan dalam hal kebudayaan, terutama dari segi 
bahasa dan tidak menutupkemungkinan juga jika generasi Ki Sunda saat ini banyak yang 
ngareumbeuy, meminggirkan, dan ada juga yang mikukuh untuk terus menggunakan 
bahasa Sunda. Ini semua harus disikapi secara arif dan bijaksana oleh kita semua, wong 
orang Arab juga tidak ada yang sepenuhnya mengerti terhadap bahasa Arabnya sendiri.  
Jadi, ketika ada orang Sunda yang terbata-bata(atog-atogan) berbahasa 
Sunda,jangan dicela,dicaci maki, apalagi disebut sebagai urang Sunda yang tidak 
Nyunda.Sebab, prilaku (laku lampah)  tidak bisa dinilai dari sopan santunnya seseorang 
ketika bertutur,berkomunikasi,atau ber - say hallo saja. Jangan - jangan ketika mereka 
berbicara di depan orang tua, pejabat, (juragan, dunungan) bos dan direktur, 
menggunakan undak - usuk basa, akan tetapi ketika berada di wilayah(wewengkon) 
masyarakat kecil(cacah kulicah), lupa dengan undak - usuk tersebut.Meskipun yang 
diajak bicaranya adalah orang yang lebih tua.Lagi - lagi kasta yang dijadikan tata - 
aturan dan berkomunikasi.Padahal Sunda adalah kebudayaan rakyat yang egaliter.  
 
C. SIMPULAN 
Bahasa daerah bisa musnah disebabkan oleh kurang pedulinya akan bahasa 
Ibu, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor; pertama dari segi pergaulan sehari-hari 
anak-anak muda lebih menyukai bahasa nasional, dan bagi mereka yang tidak 
memamakai bahasa nasional dikatakan orang yang kampungan, kedua dari segi 
kehidupan social ekonomi, masyarakat daerah lebih menganggap akan berkembang bila 
hidup di Ibukota daripada hidup di daerahnya, hal tersebut mengakibatkan banyak 
penduduk daerah yang ber-urbanisasi ke kota, alhasil mereka menggunakan bahasa 
nasional sebagai bahasa pengantarnya. 
Upaya untuk melestarikan bahasa daerah (sunda) adalah dengan penggunaan 
bahasa daerah (Sunda) sebagai media komunikasi dalam lingkungan keluarga. 
Bagaimanapun juga keluarga adalah sumber kepribadian seseorang, terutama anak. 
Orang tua perlu menyadari pentingnya penguasaan bahasa  daerah (Sunda) agar 
generasi muda bisa menggunakan bahasa ibunya dengan leluasa. 
Upaya lain yang dapat dilakukan, sehubungan dengan masuknya kurikulum 
bahasa dan sastra daerah (Sunda) di SMA dewasa ini, adalah perencanaan bahasa 
Sunda melalui perencanaan status (status planning) dan perencanaan korpus (corpus 
planning). Perencanaan status dapat diupayakan melalui pembebanan yang lebih 
terhadap bahasa daerah (Sunda) sehingga penggunaannya dapat merambah ranah di 
luar budaya dan keluarga. 
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